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Pola Komunikasi Petugas Kesehatan Bunut Dalam Melakukan 

Sosialisasi Vaksin Covid-19 

 

FEBRIANA NUR MALASARI 

1803110053 

ABSTRAK 

Pola komunikasi merupakan suatu pola yang berhubungan dan terbentuk dari 

beberapa komponen yang saling berkaitan dan melengkapi satu dengan yang lain 

bertujuan untuk memberikan gambaran proses komunikasi yang sedang terjadi. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pola komunikasi yang digunakan 

petugas kesehatan bunut dalam melakukan sosialisai vaksin covid-19. Metode 

penelelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan metode kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan obsevarsi kepada 

narasmber. Penelitian ini dilakukan pada petugas kesehatan yang bekerja di 

puskesmas Bunut. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pola komunikasi yang 

digunakan yaitu ada tiga pola komunikasi yaitu komunikasi antarpribadi, 

komunikai kelompok, dan komunikasi organisasi, namun komunikasi yg efektif 

dilakukan petugas puskemas yaitu pola kmunikasi kelompok, karena pada 

komunikasi kelompok masyarakat dapat menerima informasi dengan cepat dan 

tidak ada hambatan, sosialisasi dilakukan dengan media yaitu media yang 

digunakan whatsapp, media tersebut media kedua yang digunakan untuk 

melakukan komunikasi dengan jarak jauh. 

 

Kata Kunci :  Pola Komunikasi, Sosialisasi, Vaksin Covid-1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Virus Corona (Covid-19) telah menjadi salah satu perhatian serius bagi 

semua negara sejak akhir  2019 hingga saat ini, bahkan hingga beberapa tahun 

kedepan. Virus yang berasal dari salah satu provinsi di Tiongkok telah menyebar 

begitu cepat dan memiliki dampak yang luar biasa. Covid-19 merupakan virus 

yang menyerang pada saluran pernafasan manusia yang mengakibatkan demam 

tinggi tersebut telah memberikan dampak berbagai aspek kehidupan, khususnya 

telah merenggut korban jiwa yang tidak sedikit.  

Pada 11 Maret 2020 WHO menetapkan Covid-19 sebagai suatu Pandemi. 

Terhitung pada Rabu 29 April 2020 melalui data terkonfirmasi Covid-19 secara 

global telah menginfeksi 213 negara dengan jumlah kasus lebih dari 3 juta orang 

di seluruh dunia. Menanggapi hal tersebut Indonesia akhirnya mengeluarkan 

keputusan tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 oleh Presiden 

pada tanggal 13 Maret 2020. 

 Dimana saat itu presiden mengeluarkan keputusan tentang penetapan 

Bencana Nasional. Sebagai suatu bencana nasional Covid-19 yang terus 

meningkat serta berdampak pada ekonomi negara, pemerintah Indonesia untuk 

kelanjutan dalam dalam penanganan serta pemulihan menetapkan Pepres tentang 

Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (KPCPEN) pada 

juli 2020.  

Satu tahun berjalan masih dalam masa Pandemi Covid-19, Indonesia 
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melansir pada update 23 Februari 2021 terpapar kasus Covid-19 yang 

terkonfirmasi berjumlah 1.298.608 dengan kasus aktif 158.604, meninggal dunia 

pada angka 35.014, dan total sembuh mencapai angka 1.104.990.  

Dalam perkembangannya upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19 

terus dilakukan, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan RI 

memberikan salah satu cara yang bertujuan untuk mengurangi penularan/transmisi 

Covid-19, menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat Covid-19, serta 

mencapai kekebalan kelompok (herd Immunity) yaitu dengan dilakukannya 

Vaksinasi Covid-19 bagi seluruh elemen masyarakat. Kementerian Kesehatan RI 

mengeluarkan Permenkes RI Nomor 84 Tahun 2020 mengenai Pelaksanaan 

Vaksinasi sebagai pedoman untuk setiap daerah dalam melakukan program 

Vaksinasi Covid-19. 

 Dikutip dari Permenkes RI Nomor 84 tahun 2020 mengenai pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19, pengertian Vaksinasi adalah pemberian Vaksin yang khusus 

diberikan dalam rangka menimbulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang 

secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu saat terkena dengan 

penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan dan tidak 

menjadi sumber penularan (Permenkes RI, 2020). Vaksinasi Covid-19 ini 

bertujuan untuk mencegah dan mengantisipasi meluasnya wabah Covid-19 di 

Indonesia. Ada beberapa Vaksin Covid yang dipergunakan untuk pelaksanaan 

vaksinasi tersebut yaitu AstraZeneca, Sinopharm, Moderna, Novavax Inc, Pfizer 

Inc dan BioNTech, dan Sinovac. 

Vaksinasi Covid-19 dosis pertama di Kota Medan sudah mencapai 
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1.481.506 orang atau 76,25 persen dari target yang ditetapkan provinsi Sumut 

(Rezqiana, 2021). Dinas Kesehatan (Dinkes) Provinsi Sumatera Utara (Sumut) 

mencatat sejumlah kabupaten dan kota di Sumut telah melaksanakan vaksin dosis 

I diatas 70%. Namun akumulasi vaksin yang sudah terlaksanakan secara serentak 

baru mencapai 60% (Baringin, 2021). 

Kepala Dinas Kesehatan Sumut Ismail Lubis mengatakan untuk 

cakupannya hingga 30 November 2021, dosis I sebanyak 6,65 juta (58,31%), dan 

dosis II sebanyak 4,627 juta (40,53 %), serta dosis III sebanyak 58.047 (81%), 

sehingga total 11.344.948 dosis (Baringin, 2021). 

Masih banyak beberapa kota atau wilayah kelurahan di Sumatera Utara 

belum melaksanakan vaksin karena kurangnya fasilitas atau kendala di beberapa 

pedesaan seperti di Desa Pangarungan, kecamatan Torgamba Labuhan batu 

selatan. Saat ini masyarakat desa pangarungan masih melakukan vaksin dosis 

pertama dan kedua yang dilakukan diberbagai tempat seperti sekolah, perusahaan 

pabrik sawit, dan kantor desa.  

 Sosialisasi vaksinasi Covid-19 terus dilakukan oleh pemerintah bersamaan 

dengan lembaga terkait lainnya untuk mensukseskan vaksinasi Covid-19 bagi 

seluruh lapisan masyarakat. Petugas puskesmas Bunut yang merupakan satu 

diantara lembaga kesehatan yang ada di wilayah Desa Pangarungan turut serta 

dalam mensukseskan pelaksanaan vaksinasi Covid-19. Sebagai suatu lembaga 

kesehatan yang terbentuk dalam suatu organisasi dirasa penting untuk diketahui 

pola komunikasi dan media yang digunakan dalam mensosialisasikan vaksinasi 
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Covid-19. Dengan demikian hal tersebut melatar belakangi peneliti untuk 

melakukan penelitian kepada petugas kesehatan puskesmas Bunut. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis memecahkan masalah 

penelitian yang dipaparkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “ Pola Komunikasi 

Petugas Puskesmas Bunut dalam Melakukan sosialisasi Vaksinasi Covid-19.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pola komunikasi petugas kesehatan Bunut dalam 

melakukan sosialisasi vaksin Covid-19. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini merupakan untuk mengetahui pola komunikasi 

yang digunakan petugas kesehatan bunut dalam melakukan sosialisasi covid-19. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu: 

 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

yaitu menambah ilmu pengatahuan  tentang penerapan pola komunikasi dalam 

bidang kesehatan. 

2. Secara Praktis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi bagi 

penulis yang lain terkhususnya yang ingin melakukan penelitian di bidang 

Ilmu Komunikasi. 
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3. Secara Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi terobosan baru dalam 

bidang keilmuan pada saat ini terutama pada kajian Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dan sebagai pemenuhan syarat tugas 

akhir skripsi. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar 

belakang masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan 

manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Uraian Teoritis yang menguraikan teori dan konsep 

penelitian mengenai Pola Komunikasi, petugas 

puskesmas, sosialisasi, vaksin covid-19. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini berisikan Persiapan dari pelaksanaan penelitian 

yang menguraikan tentang metodologi penelitian, 

kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi, 

narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, lokasi dan waktu penelitian serta sistematika 

penulisan. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN 

 

Pada bab ini, penulis menjelaskan hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

 

Kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Pola Komunikasi 

2.1.1 Komunikasi 

 Dari segi estimologi istilah komunikasi berasal dari bahasa latin 

“communication” yang berasal dari kata communis yang mempunyai arti 

sama makna sama rasa mengenai suatu hal. Sedangkan secara 

terminologis, komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan 

oleh seseorang kepada orang lain. Adapun dalam pengertian 

paradigmatik, komunikasi memiliki tujuan tertentu, yang dilakukan 

secara lisan, tatap muka atau menggunakan media, baik media massa 

meliputi surat kabar, radio, televisi atau film, ataupun media nonmassa 

seperti surat, telepon, papan pengumuman, poster dan lain sebagainya 

(Suryanto, 2017). 

 Menurut Harold Lasswell yang merupakan satu diantara pakar 

komunikasi menyebutkan communication is who say what in which 

channel to whom with what effect. Sehingga dapat diartikan komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 

melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

 Dari penelitian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi 

secara sederhana bisa di definisikan sebagai proses penyampaian pesan 

atau ide kepada orang lain baik secara lisan maupun tuisan/symbol dan di 

manfaatkan untuk menerima informasi dari orang lain. Komunikasi akan 
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berhasil apabila pesan atau ide yang disampaikan dapat diterima dengan 

baik oleh komunikan. 

Komunikasi mempunyai unsur-unsur atau komponen dalam proses 

berlangsungnya komunikasi, berikut adalah unsur atau komponen 

komunikasi: 

a. Komunikator  

  Dalam proses komunikasi seseorang yang menyampaikan 

pesan disebut komunikator. Dalam menyampaikan pesan 

komunikator mempunyai motif dan tujuan, istilah komunikator 

yaitu pengirim, sumber, dan encoder. Komunikator bisa terdiri dari 

satu orang atau lebih bahkan massa (sekumpulan orang). 

(Wulandari, 2021). 

b. Pesan 

   Pesan merupakan suatu hal informasi penting yang 

disampaikan komunikator. Pesan ini terdiri dari pesan verbal 

(berupa tulisan dan lisan), dan pesan non verbal (berupa lambang 

seperti gerakan tangan, ekspresi wajah, dan lainnya) (Wulandari, 

2021). 

c. Saluran dan Media  

  Media dalam komunikasi juga dapat disebut sebagai 

saluran, atau penghubung tersampainya pesan dari komunikator 

kepada penerima pesan. Namun disampaikan bahwa saluran 

komunikasi lebih identik dengan proses berjalannya pesan, 
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sedangkan media lebih kepada alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan. Sehingga saluran komunikasi lebih umum 

daripada media komunikasi. 

d. Komunikan  

  Dalam proses komunikasi seseorang yang menerima pesan 

dari komunikator disebut sebagai komunikan. Seperti komunikator 

komunikan juga terdiri dari satu orang atau lebih maupun banyak 

orang (kelompok kecil, kelompok besar, organisasi dan massa) 

(Wulandari, 2021). 

e. Efek  

  Efek atau pengaruh merupakan hasil akhir dari proses 

komunikasi, yakni sikap dan tingkah laku dari komunikan yang 

menjadi sasaran komunikasi, sesuai atau tidak dengan yang 

dilakukannya. Apabila sikap dan tingkah lakunya sesuai yang 

diharapkan berarti komunikasi berhasil, namun bila sebaliknya 

maka komunikasi dapat dianggap belum berhasil (Suryanto, 2017). 

f. Feedback 

   Umpan balik atau yang fasih dengan bahasa inggris disebut 

feedback adalah tanggapan yang diberikan oleh komunikan 

terhadap komunikator pada pelaksanaan komunikasi. Dengan 

mengetahui umpan balik (feedback) yang terlihat atau yang 

dikirimkan oleh komunikan, komunikator dapat mengetahui tujuan 

dari pesan yang disampaikan itu tersampaikan atau tidak, feedback 
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tersebut dapat berupa respons (tanggapan) yang positif atau negatif. 

Umpan balik merupakan titik akhir untuk menentukan keberhasilan 

komunikasi (Suryanto, 2017). 

2.1.2.   Pola Komunikasi 

Kata “pola” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

artinya bentuk atau sistem, cara atau bentuk (struktur) yang tepat, yang 

mana pola dapat dikatakan contoh atau cetakan. Pola juga dapat diartikan 

bentuk atau cara untuk menunjukan suatu objek yang mengandung 

kompleksitas proses didalamnya dan hubungan antar unsur pendukungnya. 

Dalam sebuah komunkasi dikenal pola-pola tertentu untuk manifestasi 

perilaku manusia dalam berkomunikasi. Istilah pola komunikasi sendiri 

biasa disebut sebagai model, yaitu sebuah system yang terdiri atas 

berbagai komponen-komponen yang berhubunan antar satu dengan yang 

lain untuk mencapai suatu tujuan secara bersamaan (Melawati, 2018). 

 Menurut Djamarah pola komunikasi dapat diartikan sebagai pola 

hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan 

pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami (Rumengan et al., 2020). 

 Dari beberapa pengertian tentang pola komunikasi diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa pola komunikasi merupakan suatu pola yang yang 

berhubungan dan terbentuk dari beberapa komponen yang saling berkaitan 

dan melengkapi satu dengan yang lain dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran proses komunikasi yang sedang terjadi. 
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Joseph A. Devito membagi pola komunikasi menjadi beberapa 

bagian yaitu : 

a. Komunikasi Intrapersonal 

Komunikasi intrapribadi atau intrapersonal communication 

ialah komunikasi yang terjadi pada diri sendiri. Komunikasi 

intrapribadi dapat disebut juga dengan komunikasi intrapersonal, 

dalam komunikasi ini melibatkan internal secara aktif dari individu 

dalam pemprosesan simbolis dari pesan-pesan yang diproduksi 

melalui proses pemikiran internal individu. Pada komunikasi 

intrapribadi seorang individu menjadi pengirim sekaligus penerima 

pesan, dan memberikan umpan balik bagi diri sendiri dalam proses 

internal yang berkelanjutan (Suryanto, 2017). 

b. Komunikasi Antarpribadi 

Menurut De Vito mendefinisikan komunikasi antarpribadi 

merupakan pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh 

oranglain, atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik yang 

langsung (Rumengan et al., 2020). 

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang dilakukan 

antara dua orang atau lebih secara langsung atau tatap muka 

(Wulandari, 2021). Komunikasi berlangsung secara diadik (secara dua 

arah/timbal balik) yang dapat dilakukan dalam tiga bentuk,yakni 

percakapan,dialog dan wawancara.  
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Percakapan berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan 

informal. Komunikasi antarpribadi sangat potensial untuk 

mempengaruhi atau membujuk orang lain,karena dapat menggunakan 

kelima alat indra untuk mempertinggi daya bujuk pesan yang kita 

komunikasi kan.  

Keefektifan hubungan antarpribadi adalah tahap seberapa 

jauh akibat-akibat dari tingkah laku seseorang sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Keefektifan dalam hubungan ditentukan oleh kemampuan 

untuk mengomunikasikan secara jelas apa yang ingin disampaikan, 

menciptakan kesan yang diinginkan, atau memengaruhi orang lain 

sesuai dengan kehendaknya, menerima umpan balik tentang tingkah 

lakunya, dan memodifikasi tingkah lakunya sampai orang lain 

mempersepsikannya sebagai yang dimaksud (Simanjuntak & 

Nasution, 2017).  

Fungsi komunikasi antarpribadi adalah untuk mengendalikan 

lingkungan untuk memperoleh fisik tertentu, imbalan ekonomi dan 

sosial (Hardiyanto et al., 2021). 

c. Komunikasi Kelompok 

Menurut pakar komunikasi Deddy Mulyana, kelompok 

adalah orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu 

sama lain untuk mencapai tujuan bersama (adanya ketergantungan), 

mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian 

dari kelompok tersebut, walaupun setiap anggota mempunyai peran 
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yang berbeda. Kelompok yang dimaksudkan misalnya keluarga, 

kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau komite yang 

sedang rapat untuk mengambil keputusan (Mulyana, 2009). 

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara 

beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, 

pertemuan, dan konperensi dan sebagainya. 

Dalam komunikasi kelompok terdapat (melibatkan) 

komunikasi antarpribadi di dalam proses komunikasinya. Dikutip 

dari B. Curtis, James J.Floyd dan Jerril L. Winsor, dinyatakan bahwa 

komunikasi kelompok terjadi ketika tiga orang atau lebih bertatap 

muka, biasanya di bawah arahan pemimpin untuk mencapai tujuan 

ataupun sasaran bersama serta mempengaruhi satu sama lain 

(Fisipol, 2022). 

Adapun sifat-sifat dalam komunikasi kolompok yaitu: 1) 

berkomunikasi melalui tatap muka, 2) memiliki partisipan sedikit, 3) 

bekerja dari pengarahan seorang pemimpin, 4) membagi tujuan atau 

sasaran bersama, dan 5) anggota kelompok memiliki pengaruh satu 

sama lain. 

d. Komunikasi Publik 

Komunikasi publik atau public communication merupakan 

aktivitas komunikasi antara seorang pembicara dengan sejumlah 

besar orang (khalayak), yang tidak bisa dikenali satu persatu. 
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Komunikasi tersebut bisa berupa pidato, ceramah, atau kuliah, tablig 

akbar (Mulyana, 2009). 

e. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi (organizational communication) 

adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi, bersifat 

formal dan informal, serta berlangsung dalam jaringan yang lebih 

besar daripada komunikasi kelompok. Sehingga organisasi dapat 

diartikan juga sebagai kelompok dari kelompok-kelompok. Di dalam 

komunikasi organisasi melibatkan komunikasi diadik, komunikasi 

antarpribadi dan terkadang komunikasi public (Mulyana, 2009). 

Komunikasi dalam organisasi berfungsi mencapai tujuan dari 

sistem organisasi, sehingga fungsi dari komunikasi meliputi 

informasi mengenai pekerjaan, pemeliharaan, motivasi, integrasi, 

dan inovasi. Hal yang terpenting dalam komunikasi organisasi 

meliputi penciptaan pesan, penafsiran, dan koordinasi kegiatan 

anggota organisasi (Kabu et al., 2020). 

f. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa atau mass communication merupakan 

komunikasi yang aktivitas komunikasinya menggunakan media 

massa. Komunikasi massa ialah bentuk komunikasi yang merupakan 

penggunaan media (saluran) dalam menghubungkan komunikator 

dengan komunikan secara massal. Berjumlah banyak. Bertempat 
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tinggal yang jauh, sangat heterogen dan menimbulkan efek-efek 

tertentu (Wulandari, 2021). 

2.1.3. Fungsi Komunikasi 

Samovar, Porter dan McDaniel menjelaskan setidaknya ada empat 

fungsi komunikasi yaitu : komunikasi memungkinkan kita untuk 

mengumpulkan informasi tentang orang lain, komunikasi menolong 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan interpersonal, komunikasi berperan 

dalam membentuk identitas proibadi dan komunikasi mempengaruhi orang 

lain (Wulandari, 2021). 

Komunikasi tidak hanya diartikan (dianggap) sebagai pertukaran 

pesan atau berita saja, tetapi komunikasi bisa dipandang lebih luas sebagai 

kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukaran data, fakta, ide dan 

lain sebagainya. Maka komunikasi dalam setiap sistem sosial memiliki 

fungsi berikut:  

a. Fungsi Informasi: Tujuan komunikasi yaitu penyampaian pesan 

atau informasi dari komunikator kepada komunikan. 

Komunikasi berfungsi sebagai pengumpulan, penyimpanan, 

pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta dan pesan 

opini serta komentar yang dibutuhkan untuk dapat dimengerti 

dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang 

lain dapat mengambil keputusan yang tepat (Wulandari, 2021). 

b. Sosialisasi (pemasyarakatan): komunikasi sebagai penyedian 

ilmu pengetahuan dapat memungkinkan orang untuk bersikap 
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serta bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif 

sehingga pelaku sadar akan fungsi sosialnya sehingga dapat 

aktif di dalam masyarakat (Suryanto, 2017). 

c.  Proses sosial: sebagai proses sosial komunikasi memiliki 

fungsi diantaranya, 1) komunikasi menghubungkan 

antarberbagai komponen masyarakat, tidak hanya individu atau 

masyarakat saja melainkan lembaga sosial seperti pers. 2) 

komunikasi membuka peradaban (civilization) bagi manusia. 3) 

komunikasi adalah manifestasi kontrol sosial dalam 

masyarakat. 4) komunikasi berperan dalam sosialisasi nilai 

kepada masyarakat. Dan 5) dengan melakukan komunikasi 

dengan orang lain individu menunjukkan. 

2.2. Puskesmas  

Dalam Permenkes Nomor 75/2014 (1) Puskesmas adalah fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama yang menyelenggarakan Upaya 

kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP) 

dengan mengutamakan upaya promotif dan preventif untuk mencapai derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya. Selain itu 

Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat 

pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk 

mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah 

kerjanya. 
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Sedangkan menurut Depkes RI Puskesmas adalah unit pelaksana 

teknis dinas kesehatan kabupaten atau kota yang bertanggung jawab 

menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kesehatan. 

Puskesmas merupakan ujung tombak pembangunan kesehatan di Indonesia 

dengan tugas melaksanakan kebijakan kesehatan untuk mencapai tujuan 

pembangunan kesehatan (Mus, 2020). 

Berdasarkan Permenkes nomor 75/2014 (1) menjelaskan bahwa 

kemampuan penyelenggaraannya, Puskesmas dikategorikan menjadi 

Puskesmas Non Rawat Inap dan Puskesmas Rawat Inap. Puskesmas non 

rawat inap adalah puskesmas yang tidak menyelenggarakan pelayanan rawat 

inap kecuali pertolongan persalinan normal. Puskesmas rawat inap adalah 

puskesmas yang diberi tambahan sumber daya untuk menyelenggarakan 

pelayanan rawat inap sesuai dengan pertimbangan kebutuhan pelayanan. 

Pembangunan kesehatan yang diselenggarakan di Puskesmas 

bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang : 

 a.  Memiliki perilaku sehat yang meliputi kesadaran, kemauan dan 

kemampuan hidup sehat. 

b.   Mampu menjangkau pelayanan kesehatan bermutu. 

c.    Hidup dalam lingkungan sehat; dan  

d.   Memiliki derajat kesehatan yang optimal, baik individu, keluarga, 

kelompok dan masyarakat.  

Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis kesehatan di bawah 

supervisi Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Secara umum, mereka harus 
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memberikan pelayanan preventif, promotif, kuratif sampai dengan 

rehabilitatif baik melalui upaya kesehatan perorangan (UKP) atau upaya 

kesehatan masyarakat (UKM). Puskesmas dapat memberikan pelayanan 

rawat inap selain pelayanan rawat jalan. Untuk memberikan pelayanan yang 

baik tentunya selalu diusahakan adanya peningkatan kualitas pelayanan guna 

mencapai derajat kesehatan yang optimal bagi seluruh masyarakat (Mus, 

2020). 

Berdasarkan  beberapa pengertian diatas, peneliti menyimpulkan 

puskesmas merupakan suatu unit pelayanan kesehatan yang bertanggung 

jawab dalam melakukan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan 

perseorangan tingkat pertama dengan tujuan mencapai derajat kesehatan 

masyarakat (Mus, 2020). 

2.2.1. Tugas dan Fungsi Puskesmas 

Tujuan pembangunan kesehatan yang diselenggarakan oleh 

puskesmas adalah mendukung tercapainya tujuan pembangunan kesehatan 

nasional, yakni meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup 

sehat bagi orang yang bertempat tinggal di wilayah kerja puskesmas agar 

terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Pelayanan kesehatan 

masyarakat adalah pelayanan yang bersifat publik (public goods) dengan 

tujuan utama memelihara dan meningkatkan kesehatan serta mencegah 

penyakit tanpa mengabaikan penyembuhan penyakit dan pemulihan 

kesehatan. 

Menurut Budioro, secara fungsional Puskesmas berperan sebagai 
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berikut yaitu: 

a. Sebagai pusat pembangunan masyarakat di wilayah kerjanya, 

artinya Puskesmas berfungsi membina dan mengkontrol 

kesehatan wilayah dan rakyatnya, seperti mengawasi (melalui 

surveillans) dan mencegah penyakit menular serta penyakit lain 

dalam masyarakat, memperbaiki kesehatan lingkungan seperti 

pengawasan tempat-tempat umum.  

b. Sebagai pembina peran serta di wilayah kerjanya dalam rangka 

meningkatkan kemampuan untuk hidup sehat.  

c. Memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh dan terpadu 

kepada masyarakat di wilayah kerjanya, seperti pengobatan 

umum, kesehatan gigi, kesehatan ibu dan anak, KB, perbaikan 

Gizi, peyuluhan kesehatan. Sebagai sarana pelayanan kesehatan 

tingkat pertama di Indonesia (Mus, 2020). 

 

2.2.2.  Petugas Kesehatan 

Petugas kesehatan berdasarkan Undang – undang No 36 tahun 2014 

Tentang Kesehatan Pasal 1 ayat 1 bahwa : Tenaga kesehatan adalah setiap 

orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta mem iliki 

pengatahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan 

untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya 

kesehatan. 
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Menurut Munijaya bahwa petugas kesehatan adalah seseorang yang 

bertangggung jawab dalam memberikan pelayanan kesehatan kepda individu, 

keluarga dan masyarakat. Petugas kesehatan berdasarkan pekerjaannya adalah 

tenaga medis, dan tenaga paramedis seperti tenaga keperawatan, tenaga 

kebidanan, tenaga penunjang medis dan lain sebagainya (Maulana, 2018). 

2.3.   Sosialisasi  

Sosialisasi adalah suatu proses kebiasaan, nilai dan aturan antar 

tingkat generasi dalam kelompok masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut 

sosialisasi sebagai teori mengenai perananan (role theory). Karena dalam 

proses sosialisasi di ajarkan peran-peran yang harus dijalankan oleh individu 

(Komariah & Subekti, 2016). 

Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan 

atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah 

kelompok atau masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai 

teori mengenai peranan (role theory). Karena dalam proses sosialisasi 

diajarkan peran-peran yang harus dijalankan oleh individu. Peter L. Berger 

mendefinisikan sosialisasi sebagai “a process by which a child learns to be a 

participant member of society” (Nasution, 2013). (proses melalui mana 

seorang anak belajar menjadi seorang anggota yang berpartisipasi dalam 

masyarakat).  

Wright mendefinisikan sosialisasi sebagai proses ketika individu 

mendapatkan kebudayaan kelompoknya dan menginternalisasikan (sampai 

tingkat tertentu) norma-norma sosialnya, sehingga membimbing orang itu 



21 
 

    

untuk memperhitungkan harapan-harapan orang lain.(Wright dalam Nasution, 

2013). Kegiatan sosialisasi sebagai proses komunikasi sangat erat kaitannya 

dengan disiplin ilmu komunikasi, yang menurut William G Scoot dipengaruhi 

oleh 5 (lima) faktor, yaitu: 1. the Act (Perbuatan). 2. the Scene (Adegan). 3. 

the Agent (Pelaku) 4. the Agency (Perantara). 5. the Purpose (Tujuan) 

(Nasution, 2013). 

Sosialisasi  pada  dasarnya  penyampaian pesan kepada masyarakat 

berupa informasi, mengenai suatu kebijakan, atau keadaan. Sosialisasi 

merupakan proses bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan serta 

reaksinya serta bagaimana  memperkenalkan  sistem  pada  seseorang, serta 

(Martinelli et al., 2021). 

Proses sosialisasi tidak bisa dipisahkan dengan peran agen – agen 

sosialisasi. Menurut Fuller dan Jacobs, Agen sosialisasi adalah pihak-pihak 

yang melakukan sosialisasi. Ada empat agen sosialisasi yang utama yaitu 

keluarga, kelompok, media massa, dan lembaga pendidikan sekolah 

(Komariah & Subekti, 2016). 

Umumnya sosialisasi bersifat persuasif yaitu dimana agen 

sosialisasi mengajak target sasaran untuk melakukan suatu perbuatan atau 

memberikan sebuah pengetahuan, sehingga antara sosialisasi dengan 

proses komunikasi berhubungan erat.  

Dikutip dari website dosensosiologi.com kegiatan komunikasi ini 

diepengaruhi oleh beberapa faktor agar dapat berhasil seusai dengan yang 

diharapkan. Faktor tersebut antara lain, kemampuan dari seseorang 
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komunikator, pesan yang disampaikan, lingkungan sosial sekitar yang 

mempengaruhi jalannya komunikasi, dan kesinambungan atas pesan yang 

disampaikan oleh seseorang. Menurut Andeersoon persuasif ialah bentuk 

komunikasi yang bertujuan untuk mengubah keyakinan sikap, atau 

perilaku seseorang/kelompok melalui pesan dari sumber satu orang dengan 

yang lain (Dosensosiologi.com, 2022). 

 Dalam menginternalisasikan sebuah informasi, nilai, dan 

pemahaman diperlukan transfer informasi dari sumber informasi, dalam 

melakukan aktivitas tersebut biasanya menggunakan media yang dapat 

digunakan dalam besosialisasi yaitu media cetak, media audio visual, dan 

media internet ataupun melalui tatap muka secara langsung baik tatap 

muka secara berkelompok dan individu.  

2.4. Vaksin Covid-19 

2.4.1. Vaksin 

 Dikutip dari Permenkes RI NO 10 Tahun 2021 Vaksin adalah 

produk biologis yang bersifat antigen berupa mikroorganisme yang sudah 

mati atau yang masih hidup yang dilemahkan, masih utuh atau bagiannya, 

atau berupa toksin mikroorganisme yang telah diolah menjadi toksoid atau 

protein rekombinan, yang ditambahkan dengan zat lainnya, yang bila 

diberikan kepada seseorang akan menimbulkan kekebalan spesifik secara 

aktif terhadap penyakit tertentu. 

 

 



23 
 

    

2.4.2.  Vaksin Covid-19 

Dikutip dari Permenkes RI No 10 Tahun 2021 Vaksin Covid-19 

adalah vaksin yang diberikan untuk menanggulangi Covid-19. Vaksin 

Covid-19 merupakan satu diantara langkah pemerintah dalam memberikan 

kebijakan untuk mengatasi penyebaran Covid-19. Vaksinasi adalah 

pemberian vaksin yang khusus diberikan dalam rangka meningkatkan 

kekebalan secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu saat 

terpapar dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami 

sakit ringan dan tidak menjadi sumber penularan. 

2.4.3. Vaksinasi Covid-19 

Dalam kutipan Keputusan Direktur Jenderal Pencegahan Dan 

Pengendalian Penyakit Nomer HK.02.02/04/01/2021 Vaksinasi Covid-19 

adalah pemberian vaksin Covid-19 yang khusus diberikan untuk 

memberikan kekebalan secara aktif terhadap Covid-19. Program vaksinasi 

Covid-19 adalah pelaksanaan vaksinasi Covid-19 kepada masyarakat yang 

dibebankan pada pemerintah.  

Pelaksanaan vaksinasi Covid-19 dilakukan oleh pemerintah pusat 

yang melibatkan pemerintah daerah provinsi dan kabupaten/kota serta 

badan hukum maupun badan usaha. Petunjuk teknis (juknis) pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 terlampirkan dalam Keputusan Direktur Jendral 

Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit. 
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2.4.4. Covid-19 

Covid-19 atau Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat, setidaknya 

ada dua jenis coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit yang 

dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS-CoV) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). 

Novel Coronavirus (2019-nCoV) adalah virus jenis baru yang 

belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus corona 

adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian 

menyebutkan bahwa SARS-CoV ditransmisikan dari kucing luwak 

(civetcats) ke manusia dan MERS-CoV dari unta ke manusia (Wulandari, 

2021). 

2.5. Teori  Pola Komunikasi Sekunder 

Pola komunikasi sekunder adalah proses penyampaian oleh 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana 

sebagai media kedua setelah memakai lambing pada media pertama. 

Dikutip dari buku Komunikasi da Komunikator yang menggunakan media 

kedua ini karena yang menjadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, 

atau banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara sekunder ini 

semakin lama akan semakin efektif dan efisien, karena didukung oleh 

teknologi informasi yang semakin canggih (Sitinjak, 2013). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif disebut sebagai 

metode baru, karena popularitasnya belum lama, dan disebut juga sebagai 

metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola). 

Metode penelitian ini juga sering disebut sebagai metode interpretive karena data 

hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang 

ditemukan di lapangan (Sugiyono, 2016). 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi lapangan (Field Research) 

dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengetahui 

informasi tentang suatu fenomena dalam keadaan alamiah. 

3.2. Kerangka Konsep 

Menurut Kriyantono konsep merupakan istilah yang mengekspresikan 

sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau 

hubungan fakta – fakta yang diperoleh dari pengamatan (Kriyantono, 2012). 

Sebelum melakukan penelitian tentunya terlebih dahulu memiliki 

kerangka konsep untuk menggambarkan secara objektif tentang apa yang akan 

diteliti. Kerangka konsep ini bertujuan untuk menjelaskan atau menghubungkan 

antara konsep yang akan diamati melalui penelitian yang akan dilakukan. Dari 

uraian diatas maka kerangka konsep yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

 



26 
 

    

Tabel.3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

                   

 

 Sumber: Hasil Olahan Sendiri 2022 

 

3.1. Definisi Konsep 

Konsep adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

secara abstrak suatu realitas (kejadian, keadaan, perilaku, dan lain-lain) yang 

menjadi fokus perhatian (Zuhdi, 2018). Adapun yang dapat menjadi defenisi 

konsep dalam kerangka konsep di atas adalah sebagai berikut : 

1. Pola  

 

Pola adalah bentuk atau model  yang memiliki keteraturan, baik 

dalam desain maupun gagasan abstrak.  Dalam sebuah komunikasi 

dikenal pola-pola terntentu untuk manifestasi perilaku manusia dalam 

berkomunikasi.  

Istilah pola komunikasi sendiri biasa disebut sebagai model, 

yaitu sebuah system yang terdiri dari atas berbagai komponen-

komponen yang berhubungan antara satu orang dengan yang lain 

Pola Komunikasi 

Petugas Puskesmas 

Sosialisasi Vaksin Covid-19 
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untuk mencapai tujuan secara bersamaan. 

2. Komunikasi 

Pengertian Komunikasi secara sederhana bisa didefinisikan 

sebagai suatu proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 

komunikan melalui media yang menimbulkan akibat tertentu. 

3. Petugas Kesehatan 

Petugas kesehatan berdasarkan Undang – undang No 36 tahun 

2014 Tentang Kesehatan Pasal 1 ayat 1 bahwa : Tenaga kesehatan 

adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan 

serta memiliki pengatahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan 

di bidang kesehatan untuk jenis tertentu 

4. Sosialisasi 

Sosialisasi adalah suatu proses kebiasaan, nilai dan aturan antar 

tingkat generasi dalam kelompok masyarakat. Sejumlah sosiologi 

menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai perananan (role theory). 

Karena dalam proses sosialisasi di ajarkan peran-peran yang harus 

dijalankan oleh individu (Komariah & Subekti, 2016). 

5. Vaksin Covid-19 

Vaksin Covid-19 adalah vaksin yang diberikan untuk 

menanggulangi Covid-19. Vaksin Covid-19 merupakan satu diantara 

langkah pemerintah dalam memberikan kebijakan untuk mengatasi 

penyebaran Covid-19. 

 



28 
 

    

 3.4.  Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi merupakan proses yang dikenal sebagai proses 

membedakan, megenali, dan dimengerti. Kategorisasi menunjukan pesan 

tersirat bahwasanya menentukan sesuatu ke dalam kategori tertentu yang 

menunjukan hubungan antara subjek dan objek suatu penelitian. 

Kategorisasi menunjukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi 

penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. 

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian 

 
NO Kategorisasi INDIKATOR 

 

1 

 

Pola Komunikasi 

 

1. Komunikasi 

Antarpribadi 

2. Komunikasi 

Kelompok 

  
3. Komunikasi 

Organisasi 

 

2 Sosialisasi Vaksin Covid 

-19 

1. Persuasif 

 

2. Media  

 

3. Tatap Muka 

  
 

 
Sumber : Hasil Olahan sendiri 2022 
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3.5. Informan atau Narasumber 

Informan atau narasumber ialah seseorang yang berperan untuk 

menjelaskan suatu sumber informasi atau fenomena. Dengan kata lain 

informan yang dibutuhkan mampu memahami kondisi maupun situasi 

agar informan yang didapat peneliti untuk kepentingan atau memperoleh 

data yang akan digali oleh peneliti tersampaikan secara detail. Sumber 

data disebut responden, adalah seseorang yang menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti baik dalam pertanyaan tertulis maupun lisan 

(Arikunto, 2014). 

Narasumber dalam penelitian ini adalah petugas puskemas 

Bunut. 

Tabel 3.3 

Data dan Identitas Informan 

No Nama Umur Jabatan Profesi 

1. Gomgom 

Sianipar, SST. 

MKM 

52 Kepala 

Puskesmas 

Nakes 

2. Rusmainar 43 Pegawai Petugas 

Kesehatan 

Bidan 

 

3.6.    Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang penulis gunakan 

untuk mengumpulkan data. Sebagai salah satu cara penulis untuk 

menunjukan suatu hal metode yang dipakai untuk mendapatkan data serta 

hasil yang di dapat dalam penelitian. 
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Pada penelitian ini, yang penulis gunakan ada beberapa teknik 

pengumpulan data antara lain: 

a. Wawancara 

 

Wawancara yaitu pertemuan yang langsung direncanakan 

antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk 

memberikan/menerima informasi tertentu (Mamik, 2015). 

Menurut Sugiyono wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2016). 

b. Observasi 

 

Sutrisno Hadi  mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan 

(Sugiyono, 2016). 

3.7.  Teknik Analisis Data 

Proses analisis data metode kualitatif  dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen 

pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya (Moleong, 2014). 

Ada beberapa tahapan dalam proses analisis data pada penelitian ini 
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sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

 

Reduksi data berarti merangkum dari hasil penelitian, 

dengan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, mencari tema atau inti dan polanya serta membuang 

yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan melakukan 

abstraksi yang merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga 

berada pada data penelitian. 

b. Penyajian Data 

 

Menurut Miles dan Humbermen, penyajian data adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Dengan menyajikan sekumpulan informasi 

yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. Data-data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif 

biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan 

tanpa mengurangi isinya. 

c. Kesimpulan atau Verifikasi 

 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses 

analisis data. Pada tahap ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari 

data-data yang diperoleh. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian 

dengan makna yang terkandung pada konsep-konsep dasar dalam 
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penelitian yang dilakukan. 

3.8.   Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Dusun Bunut, Desa Pangarungan, 

Kecamatan Torgamba, Labuhanbatu Selatan. Waktu penelitian ini dilakukan 

pada bulan Februari 2022 hingga Agustus 2022. 

3.9.   Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di puskesmas bunut, kec Torgamba, 

Labuhanbatu Selatan. Alamat puskesmas ini yaitu Jl. Bukit, Bunut, Kec. 

Torgamba, Kab. Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara 21464. Tugas wilayah 

kerja yaitu Desa Bunut dan Desa Pangarungan. Penelitian ini tentang 

bagaimana petugas kesehatan puskesmas bunut dalam menyampaikan 

sosialisasi vaksin covid-19 kepada masayarakat. Dimana dalam penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui pola komunikasi yang digunakan oleh petugas 

kesehatan bunut.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Bab ini membahas dan menyajikan deskripsi dari data yang sudah 

diperoleh melalui hasil wawancara di lapangan dengan metode-metode 

pengumpulan data yang telah disebutkan di bab sebelumnya. Disini peneliti 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

melakukan wawancara dengan narasumber secara langsung tentang pola 

komunikasi petugas kesehatan bunut dalam melakukan sosialisasi vaksin 

covid-19. Penelitian kualitatif dituntut dapat menggali data berdasarkan apa 

yang dilakukan oleh sumber data. 

4.1.1. Pola Komunikasi Petugas Kesehatan Bunut Dalam Melakukan   

Sosialisasi Vaksin Covid-19. 

Penelitian yang dilakukan pada Februari – April 2022 terhadap 2 

Narasumber adalah sebagai berikut : 

Komunikasi Antarpribadi : Kedua narasumber berpendapat bahwa 

mereka melakukan sosialisasi tidak menggunakan komunikasi antarpribadi 

seperti yang dikatakan oleh ibu Gongom, dia berpendapat bahwa “ kami 

melakukan sosialisasi tidak ada menggunakan komunikasi tersebut karena 

kami saat itu rencananya akan melakukan interaksi menggunakan toak 

keliling dari kampung ke kampung untuk mengajak masyarakat ikut dalam 

pelaksanaan vaksinasi yang akan di adakan di desa”. Narasumber ibu 

rusmainar juga berpendapat “ bahwa iya tidak ada komunikasi kepada 
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masyarakat dengan melalui tatap muka secara langsung namun rencananya 

kami akan melakukan pengumuman dengan cara keliling menggunakan toak”  

dan karena pada saat itu juga lingkungan masyarakat belum kondusif akibat 

covid-19 yang membuat masyarakat tetap waspada dan berada dirumah. Saat 

menyampaikan informasi vaksinasi narasumber berpendapat bahwa adanya 

hambatan saat sosialisasi keliling. Dimana faktor hambatan saat 

menyampaikan informasi menggunakan toak keliling dalam komunikasi 

tersebut yaitu hambatan ekologis. Hambatan ekologis terjadi oleh gangguan 

lingkungan terhadap proses berlangsungnya komunikasi. Seperti suara riuh 

orang-orang atau lalu lintas, suara hujan, dan lain-lain. 

Komunikasi Kelompok : Komunikasi kelompok tidak jauh berbeda 

dengan komunikasi pribadi hanya saja yang mebedakan disini yaitu 

komunikasi kelompok berada dalam pengarahan seorang pemimpin untuk 

mencapai tujuan ataupun sasaran bersama. Menurut Kedua narasumber 

berpendapat bahwa interaksi kelompok dilakakukan dengan adanya 

pengarahan dari seorang pemimpin. Narasumber ibu gongom mengatakan “ 

secara kelompok kami saat itu pertama kali dikumpulkan dari berbagai 

kelompok seperti nakes, polisi, Mui, dan sebagainya dikantor bupati dengan 

prokses yang ketat. Kami diperintahkan oleh dinas kesehatan untuk 

menyampaikan iformasi bahwa akan ada vaksinasi kepada masyarakat”. 

Tidak hanya itu ibu gongom selaku Kapus juga menyampaikan informasi 

vaksin kepada bapak Kepala Desa dan Kepala Dusun untuk menyampaikan 

kepada masyarakat akan ada pelaksanaan vaksin covid-19. Narasumber Ibu 
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rusmainar “ Iya adanya pengarahan dari ibu kepala puskesmas kepada kami  

saat itu tentang sosialisasi vaksinasi covid-19 kepada masyarakat baik secara 

langsung maupun tidak langsung “. Menurut narasumber tidak ada faktor 

hambatan dalam komunikasi kelompok ini. Karena komunikasi dilakukan 

dengan baik dan informasi dapat di terima secara jelas. 

Komunikasi organisasi : komunikasi yang dilakukan antar manusia 

yang terjadi dalam konteks organisasi. Menurut narasumber Ibu Gongom 

interaksi komunikasi ini dilakukan dengan saluran formal dengan cara 

memerintahkan anggota untuk memberitahukan kepada masyarakat akan ada 

pelaksanaan vaksinasi covid-19. Yang kemudian pesan tersebut diterima 

secara langsung oleh anggota nakes yang menjadi kelompok satgas vaksin 

covid-19.” Interaksi ini saya lakukan secara tatap langsung yaitu rapat dengan 

anggota petugas puskesmas dan tim nakes yang bertugas menangani vaksin 

covid-19.” Menurut narasumber Rusmainar komunikasi organisasi dilakukan 

dengan baik dengan saluran formal semua informasi yang disampaikan oleh 

atasan dapat dipahami dengan baik.  

4.1.2.  Sosialisasi Vaksin Covid-19 Petugas Kesehatan Bunut 

Sosialisasi vaksin covid-19 : persuasif dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) diartikan sebagai ajakan kepada seseorang dengn cara 

memberikan alasan dan prospek baik yang meyakinkan.  

Setelah menyampaikan informasi vaksinasi covid-19 lalu bagaimana 

cara petugas kesehatan mengajak dan meyakinkan masyarakat untuk 

pelaksanaan program vaksinasi covid-19, menurut kedua narasumber mereka 
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mengajak masyarakat dengan cara memberi informasi seperti yang di 

anjurkan pemerintah bahwa masyarakat harus melalukan vaksinasi karena 

vaksin dapat menanggulangi virus covid-19. Ibu gomgom berpendapat 

“Sesuai dengan anjuran pemerintah kami hanya memberi informasi bahwa 

vaksin harus dilaksanakan dan MUI juga sudah telah mensetejui pelaksanaan 

vaksin,”. Ibu rusmainar “ menurut saya kembali lagi atas kesadaran mereka 

masing-masing mau ikut vaksinasi atau tidak.”. Artinya mereka sudah 

berusaha menyampaikan informasi vaksinasi covid-19 dengan baik.  

 Sosialisasi biasanya dilakukan secara langsung atau tidak langsung. 

Namun karena dalam kondisi covid-19 sosialisasi tidak bisa dilakukan secara 

langsung dengan jumlah khalayak yang banyak. Maka dari itu sosialisasi 

dilakukan dengan melalui media.  

Dalam komunikasi tentunya ada media sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan agar pesan tersebut dapat diterima dan tersampaikan 

dengan baik. Namun kedua narasumber berpendapat pada komunikasi 

antarpribadi komunikasi dilakukan secara tidak tatap muka, tetapi dalam 

komunikasi kelompok dan komunikasi organisasi dilakukan secara tatap 

muka melaikan dengan melakukan rapat diskusi. 

 Ibu gongom “kami melakukan rapat saat itu, dan menggunakan 

media elektronik seperti whatsapp untuk menyampaikan informasi ke kepala 

desa dan kepala desa menyampaikan ke kepala dusun”. Ibu rusmainar “ saya 

melakukan rapat dengan kepala puskesmas, dan anggota petgas kesehatan 

puskesmas lainnya” mereka mengatakan tidak ada komunikasi langsung 
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dengan masyarakat melainkan melalui perantara whatsapp dengan memberi 

tahu kepada kelompok kepala desa dan kepala dusun untuk menyampaikan 

informasi program vaksinasi covid-19 kepada penduduk desa ataupun dusun 

tersebut. 

Tentunya dalam sebuah komunikasi ada feedback atau umpan balik 

yaitu adanya umpan balik komunikan kepada komunikator, umpan balik ini 

biasanya berupa respons positif maupn negatif. Umpan balik ini merupakan 

titik akhir dalam menentukan keberhasilan komunikasi. Namun gasemua 

komunikasi itu berhasil makannya dalam komunikasi ada hambatan atau 

gangguan. 

Kedua Narasumber mangatakan bahwa umpan balik yang mereka 

terima secara positif dan ada yang negatif, mereka mengatakan bahwa setelah 

menyampaikan informasi program vaksinasi covid-19. Banyak respon 

masyarakat yang antusias untuk melakukan vaksinasi. Baik di kalangan 

remaja maupun dewasa. Tetapi ada juga sedikit masyarakat yang tidak peduli 

dengan informasi tersebut. Namun hal ini tidak menjadi kegagalan dalam 

melakukan komunikasi.  

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kedua 

narasumber di Puskesmas Bunut, Torgamba, Labuhanbatu Selatan peenulis 

menjabarkan beberapa pembahasan : 

Pola komunikasi merupakan suatu pola yang berhubungan dan 

terbentuk dari beberapa komponen yang saling bekaitan dan melengkapi satu 
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dengan yang lain dengan tujuan untuk memberikn gambaran proses kmunikasi 

yang sedang terjadi. 

Covid-19 merupakan virus yang berbahaya yang dapat merenggut 

nyawa manusia. Covid-19 juga penyakit yang hampir masih ditakutin oleh 

masyarakat. Gejala awal yang bisa ditandain seseorang terkena virus covid-19 

yaitu batuk, pilek, hilangnya indra penciuman dan juga rasa, dan yang paling 

meyakinkan seseorang terkena covid-19 ialah karena imun tbuhnya lemah 

hingga dapat menyebabkan demam. Maka dari itu vaksin covid-19 dilakukan 

seluruh berbagai elemen masyarakat untuk upaya pencegahan penyebaran virus 

Covid-19 dan mengurangi transmisi/penularan virus covid-19, menurunkan 

angka kesakitan dan kematian akibat Covid-19, serta mencapai kekebalan 

kelompok (herd Immunity). 

Sosialisasi  pada  dasarnya  dilakukan  apabila  ingin  menyampaikan  

suatu  informasi mengenai   suatu   kebijakan   atau   keadaan   yang   harus   

diketahui   oleh   masyarakat. Sosialisasi merupakan  proses  bagaimana  

memperkenalkan  sistem  pada  seseorang, serta bagaimana orang tersebut 

menentukan tanggapan serta reaksinya. Sosialisasi berjalan karena adanya 

komunikasi. Dikutip dari website dosensosiologi.com kegiatan komunikasi ini 

diepengaruhi oleh beberapa faktor agar dapat berhasil seusai dengan yang 

diharapkan. Faktor tersebut antara lain, kemampuan dari seseorang 

komunikator, pesan yang disampaikan, lingkungan sosial sekitar yang 

mempengaruhi jalannya komunikasi, dan kesinambungan atas pesan yang 

disampaikan oleh seseorang. 

Maka dari itu ada beberapa pola komunikasi yang digunakan dalam 
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melakukan sosialisasi yaitu pertama komunikasi antarpribadi. Komunikasi 

antarpribadi merupakan komunikasi yang dilakukan dua orang atau lebih 

secara tatap muka, namun dalam melakukan sosialisasi ini narasumber tidak 

melakukan sosialisasi secara tatap muka ataupun langsung karena mengingat 

kondisi lingkungan belum stabil. 

Yang kedua yaitu komunikasi kelompok, komunikasi kelompok 

merupakan komunikasi yang dilakukan apabila tiga orang atau lebih bertatap 

muka, yang biasanya dibawah arahan pemimpin untuk mencapai tujuan atau 

sasaran bersama dan mempengaruhi satu sama lain. Dalam komunikasi ini 

pemimpin berperan dalam melakukan interaksi kelompok dimana pemimpin 

memerintahkan kelompok anggotanya untuk melakukan sosialisasi vaksin 

covid-19, narasumber Ibu Kapus mengatakan bahwa ia sebelum memerintah 

anggota petugas kesehatan bunut, mereka mengadakan rapat sebelumya yang 

dihadirin oleh beberapa kelompok yaitu kelompok Mui, Polisi, Nakes, dsb. 

Tiap-tiap kelompok memiliki wakil untuk  menghadiri rapat tersebut. Dan 

kemudian nakes menyampaikan informasi tersebut ke kelompok masyarakat 

seperti bapak kepala desa maupun bapak kepela dusun. Tidak ada hambatan 

dalam melalukan interaksi komunikasi kelompok ini. 

Sementara dalam komunikasi organisasi interaksi dilakukan dengan 

tatap muka dengan saluran formal dengan pertemuan rapat antara pimpinan 

dengan anggota petugas kesehatan lainnya. Interaksi ini dijalankan dengan 

baik. 

Berdasarkan dari tiga pola komunikasi diatas, maka pola komunikasi 

yang paling efektif digunakan saat melakukan sosialisasi vaksin covid-19 yaitu 
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komunikasi kelompok. Karena menurut petugas kesehatan bunut dalam 

komunikasi kelompok informasi yang di sampaikan dapat di terima langsung 

oleh masyarakat. 

Dan dalam komunikasi kelompok juga dapat mempengaruhi 

masyarakat untuk melaksanakan vaksin covid-19 dengan menyebarkan 

informasi melalui media yaitu media whatsapp. Karena saat itu masyarakat 

belum bisa berkumpul dan bertatap muka dan jangkauan lokasi yang sangat 

jauh, maka petugas kesehatan  memberi informasi melalui whatsapp kepada 

Kades Pangarungan dan Bunut, kemudia Kades menyampaikan kepada seluruh 

Kadus melalui whatsapp untuk memberi informasi kepada kelompok 

masyarakat tentang pelaksanaan vaksin-19.  Dalam melakukan sosialisasi ini 

narasumber mengatakan ada respon posisif dan negative dari masyarakat 

namun itu tidak menjadi kegagalan buat kami dalam melakukan sosialisasi 

vaksin covid-19 karena banyak sekali antusias dari masyarakat yang ingin di 

vaksin. 

Teori ini menggunakan teori pola komunikasi sekunder yaitu proses 

penyampaian oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat 

atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambing pada media 

pertama. Komunikator yang menggunakan media kedua ini karena yang 

menjadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, atau banyak jumlahnya. 

Dalam proses komunikasi secara sekunder ini semakin lama akan semangkin 

efektif dan efisien, karena didukung oleh informasi yang canggih (Sitinjak, 

2013). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun simpulan dari 

penelitian yang peneliti lakukan ialah  

1. Pola komunikasi petugas kesehatan bunut dilakukan dengan tiga pola 

komunikasi yaitu pertama komunikasi antarpribadi, pada pola komunikasi 

ini tidak ada interaksi yang dilakukan secara langsung dengan masyarakat. 

Kedua komunikasi kelompok, dalam komunikasi kelompok interaksi antar 

kelompok dapat dilakukan dengan baik dan informasi dapat langsung 

tersampaikan oleh masyarakat tanpa ada hambatan. Ketiga komunikasi 

organisasi, interaksi komunikasi organisasi dilakukan dengan baik dan 

formal namun hanya dilakukan dalam konteks organisasi dan dilakukan 

dengan adanya rapat. Namun menurut petugas kesehatan komunikasi yang 

paling efektif digunakan dalam melakukan sosialisasi vaksin covid-19 

yaitu komunikasi kelompok. 

2. Sosialisasi yang dilakukan petugas kesehatan dengan melalui media, 

karena melihat kondisi saat itu covid-19 dan masih membatasi keramaian. 

Media yang digunkan untuk menyampaikan informasi yaitu media 

whatsapp. Media tersebut media kedua yang digunakan untuk melakukan 

komunikasi dengan jarak jauh. Respon dari masyarakat setelah mengetahui 

informasi vaksin covid-19 positif dan negative namun banyak sekali 

masyarakat yang antusias untuk ikut melaksanaka vaksin covid-19.  
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5.2 Saran 

  Berdasarkan dari hasil penelitian, dipaparkan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Saran kepada yang ingin meneliti mengenai vaksin covid-19 harus 

menggali informasi sebanyak-banyaknya dan memperkaya ilmu 

pengatahuan mengenai pola komunikasi 

2. Kepada Petugas Kesehatan Bunut agar melakukan sosialisasi secara 

langsung dengan masyarakat agar masyarakat lebih mengerti lagi tentang 

mengenai vaksin covid-19 

3. Kepada masyarakat agar memahami dengan benar tentang covid-19 dan 

yang belum di vaksin sebaiknya harus harus lebih mengetahaui lagi 

manfaat tentang vaksin covid-19 agar tidak menambah penularan virus 

covid-19.  
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